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ABSTRAK

PT Bukit Asam Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pertambangan batubara dan memiliki
target produksi batubara sebesar 426.000 ton dan pada pengupasan overburden 534.000 BCM pada bulan Oktober 2019 di
site Banko Barat pit 1 Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase ketercapaian target produksi batubara,
faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian antara rencana blok penambangan yang telah direncanakan oleh perusahaan
dengan aktivitas kegiatan dilapangan dan mengetahui kesesuaian rencana blok penambangan terhadap realisasi aktivitas
penambangan di lapangan. Evaluasi ini dilakukan dengan melakukan perhitungan produktivitas excavator dan dumptruck
tiap fleet, match factor dan waktu kerja efektif serta membandingkan hasil overlay dan perhitungan daerah in of plan,
undercut dan overcut terhadap target produksi dilakukan menggunakan software MineScape 5.7. Hasil dari penelitian ini
adalah realisasi produksi bulan Oktober 2019 adalah 84,53% dari 426.000 ton yaitu 360.119,37 ton untuk batubara dan
126.53% dari 534.000 BCM yaitu 675.690,22 BCM untuk pengupasan overburden. Sehingga perhitungan hasil overcut
adalah 247.919 m3 dan undercut adalah 299.381,49 m3. Faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian adalah kondisi
penempatan fleet, produktivitas alat gali muat dan alat angkut, jarak front penambangan ke tempat dumphingan dan waktu
kerja effektif yang tidak sesuai. Pengaruh ketidaktercapaian realisasi rencana blok penambangan berdampak pada volume
eksposan batubara dan pengupasan overburden untuk bulan selanjutnya serta nilai stripping ratio. Adapun upaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi ketidaktercapaian tersebut adalah penjadwalan ulang pada alat gali muat dan alat angkut tiap
fleet dan jumlah alat dalam satu fleet.

Kata-kata kunci: Blok Penambangan, Overcut, Undercut

PT Bukit Asam Tbk. is abcompany engagediin thejcoal miningsindustry and has a coal production target of 426,000 tons
and overburden stripping of 534,000 BCM in October 2019 on the site of Banko Barat pit 1 Timur. Thelpurposeaof this
studybwas toldetermine theapercentage of coal production target achievement, a factor that caused the non-achievement
between the planned mining blocks planned by the company and field activities and determine the suitability of the mining
block plan for the realization of mining activities in the field. This evaluation issdone byicalculating theaproductivitylof
excavators and dumptruck of fleet, match factor and effective working hours and comparing the results of overlays and
calculatingsthe arealof ​ ​ in plan, undercut and overcut to the production target using the MineScape 5.7 software. The
results of this study are the realization of production in October 2019 is 84.53% of 426,000 tons, 360,119.37 tons for coal
and 126.53% of 534,000 BCM, namely 675,690.22 BCM for overburden stripping. So the calculation of the overcut is
247,919 m3 and the undercut is 299,381.49 m3. Factors causing the unmet are the condition of fleet placement,
productivity of the digging and unloading equipment, the distance of the mining front to the dumping area and the
ineffective effective working hours. The effect of the unachieved realization of the mining block plan has an impact on the
volume of coal exposure and overburden stripping for the following month and the stripping ratio. Theeefforts thaticanjbe
done tooovercometthese achievements are rescheduling on the digging tool to load each fleet and the number of tools in
one fleet.

Keywords : Mining Block, Overcut, Undercut
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PENDAHULUAN

PT Bukit Asam Tbk.nmerupakanbperusahaanlyang
bergerakfdibidangsindustri penambangannbatubara yang
berlokasildilTanjung Enim, Kecamatan
LawangjKidul,iKabupaten MuarayEnim daniKabupaten
Lahat, oProvinsi SumaterabSelatan denganstigajlokasi
penambangankpadasunit PertambanganaTanjungiEnim
(UPTE)syaknisTambangsAiraLayas(TAL), MuarakTiga
Besar,(MTB) dan BankolBarat yangiterdiri dari 5 lapisan
batubaradyaitu lapisan,A1,.A2,lB1,iB2idanoC. PT Bukit
Asam Tbk. unithpenambangan Tanjung,Enimlmemiliki
Izin.UsahapPenambangans(IUP)jseluas 66.414nhektar.
PT Bukit Asam Tbk. memiliki permasalahan dimana
targetbproduksi seringkali mengalami ketidaktercapaian
dengan yang telah direncanakan. Hal ini ditunjukkan
dengan realisasihyanguterjadifseringkalig ditemukan
adanyaiketidaksesuaian terhadapjrencana.penambangan,
ketidaksesuaiandini dapat diketahuilldengan cara
membandingkanaantara rencanampenambangan dan
aktivitas kegiatanuudilapangan. Diperlukan suatu
rekonsiliasi yang dilakukan terhadap rencana
penambangan di awal dengan hasil survei di lapangan,
dari uraian diatas maka dilakukan suat upaya untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara melakukan
studi literature, observasi dan pengambilan data yang
mana menggunakan data cycle time alat gali muat dan
alat angkut, peta rencana sequen penambangan dan peta
kalkir akhir bulan dan dilakukan dengan pengolahan data
menggunakan MineScape 5.7 dan Microsoft Excel untuk
mengelola perhitungan produktivitas alat mekanis dan
dilakukan analisis data dengan membandingkan hasil
overlay peta blok penambangan diawal bland an peta
kemajuan tambang di akhir bulan, Mengevaluasi
perbandingan antara aktualisasi waktu kerja efektif,
aktualisasi jumlah fleet penambangan, produktivitas
aktual, dan jarak front penambangan ke tempat dumpingan,
sehingga didapatkan suatu upaya untuk mengatasi
adanya rekonsiliasi antara rencana blok penambangan
dengan kegiatan aktivitas actual dilapangan.

Tujuannya adalah untuk mengetahui dan menganalisis
mengapa ketidaksesuaian itu terjadi. Evaluasi yang
dilakukan adalah dengan cara membandingkan peta blok
penambangan di awalnbulanldenganspeta kemajuan di
akhir bulan untuk mengetahui dan menganalisis
ketidaksesuaian antara rencana blok penambangan dan
realisasi aktivitas penambangan di lapangan.

Rancanganspenambangan adalahipenentuanlpersyaratan,
spesifikasindankkriteria tekniksyangfrinci pastiYuntuk
mencapai tujuanSurutan teknisCpelaksanaannya.SDi
industri pertambanganHjuga dikenalvdesain tambang
(mineadesign) yangsmencakup puladkegiatan seperti
yangiada padalperencanaan tambang,namun semuajdata
dan informasi lebih terperinci. Rekonsiliasi desain
penambanganiadalah pencocokaniiantarasdesainarencana

penambangan dalamwperencanaanltambang terhadap
realisasihdi lapangan. Rekonsiliasi desain penambangan
memiliki beberapa istilah yaitu over cut, under cut dan
over stripping Istilah-istilah tersebut diilustrasikan oleh
Gambar 1 [1].

Gambar 1. Perbandingan antara rencana kerja awal dan
keadaan kalkir diakhir bulan.

Daerah berwarna merah disebut overcut karena
penggalian melewati batas rencana yang telah ditetapkan
dan daerah berwarna hijau disebut undercut penggalian
tidak sampai kepada batas yang telah direncanakan. Cara
untuk mengetahui undercut dan overcut [2] yaitu:
1. Buatlperpotongan,antara rencanasblokjpenambangan

awal periodee(awal.bulan) dengan realisasi.kemajuan
tambang akhirtperiodei(akhirlbulan).

2. Kemudiankoverlay batasmkontur tersebutddengan
batas dariirencanaablok.

3. Bataslperpotongansantara kemajuanstambangsdan
rencanampenambangan yangsberada diluar0batas
rencanaS penambanganwmerupakandsareawyang
mencakup overcutshorizontal.

4. Batasqrencanaapenambangan yang masiheberada
didalam batasWperpotongan tersebutQdapat
dikategorikanisebagai area rencana tambang (in plant
area),unamun pada area inijharusidiidentifikasikan
lagi apahakjrelativeslevel (RL) sudah sesuaiadengan
rencanaeatauatidak. Jika RL-nyaslebih dariirencana
makasdikategorikan sebagai overscut,wdan jika RL-
nya kurangadari rencana maka dapatjdikategorikan
sebagailundercut.

MineScape terdiri dari beberapa produk yang integrasi di
dalam sebuah perangkat lunak yang terdiri atas core
MineScape,ablocksmodel,kgeological databaset(GDB),
stratmodel,eopenjcut, dan lain sebagainya [3]. Secara
umum tujuan evaluasi realisasi kegiatan penambangan
batubara terhadap rencana blok penambangan yaitu:
1. Mengevaluasi ketercapaian target produksi batubara

dan pengupasanroverburdendidi TambangqPit 1
TimurwBankoqiBarat PTABukit Asam Tbk.
berdasarkanlblok penambangan.

2. Mengevaluasi faktor syang menyebabkaneadanya
ketidaksesuaianlproduksi batubaraadan pengupasan
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overburdeniterhadap rencana blok penambangan di
Pit 1 Timur Banko Barat.

3. Mengevaluasi kesesuaian rencana blok
penambangan terhadap realisasi aktivitas
penambangan di lapangan.

Pengaruh adanya ketidaksesuaian kegiatan penambangan
di lapangan dengan mine plan design atau blok
penambangan yang telah dibuat adalah meningkatnya
nisbah pengupasan (stripping ratio). Peningkatan
stripping ratio akan menyebabkan beban volume di
bulan-bulan berikutnya akan meningkat [4]. Faktorj–
faktor yanglmempengaruhi strippingaratiouadalah :
1. Faktorsvolume,qvolume faktoromerupakanstahap

awal dalamlpenentuan strippingvratio.
2. FaktorAtonase, pada industriWpertambangan

penjualan bahanGgalian danDkapasitasIproduksi
dilakuakanYatas dasarBberat dariTbahanFgalian
tersebut.

3. NisbahIpengupasan,,salah satuJcaraKmenguraikan
effisiensi geometri dari operasi penambangan
berdasarkaninisbahIpengupasan.Nisbahlpengupasan
menunjukan perbandinganlantara volume
atau.tonase tanah penutuptdengan volumesatau
tonaseabatubara pada areallyang akankditambang.

Dalam perencanaan blok penambangan, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian kesesuaian
sekuen, diantaranya adalah kondisi dan penempatan alat
berat ,produktivitas alat galiamuat,lwaktu kerjaxeffektif
danjeffisiensijkerja,alat.alat yang berfungsi untuk
mengangkut material secara vertikal dan kemudian
memindahkannya secara horizontal pada jarak jangkau
yang relatif dekat.

Kondisi penempatan fleet untukpalat mekanisayang
bekerjakseperti alatqgali muatsdan alatzangkutlmenjadi
factorjyang berpengaruh dalam kesesuaian pencapaian
target produksi dikarenakan kondisi fleet akan
mempengaruhi kesesuaian rencana blok penambangan
dalam meminimalisir terjadinya undercut, overcut dan
overstripping.

Produksimalat galiamuathdipengaruhi0oleh Cyclehtime,
kapasitasdbucketgteoritis, bucketrifillgifactor,nefisiensi
kerja,riswellrifactor, densitas dariymaterial danyskill
darinpadaioperatornya.wProduktivitas alathigaliymuat
adalahibanyaknyalmaterial yangldapat1digali dan,dimuat
dibagibdengan waktufedar (cyclehtime) alategalinmuat
tersebut seperti Pers.1(1) [5].

Q,=lKB x BF,x �ലല
��

x FK (1)

Keterangan:
Q, = Produksijper,jam (m3/jam)
KB2 = KapasitasjBucket (m3)
BF7 = Bucketifilllfactor

CT3 = WaktuiEdar (detik)
FK = Faktor Koreksi

Efisiensinkerja adalahmperbandingan antaragwaktu
produktif,denganlwaktu kerja.yang tersedia..Waktulkerja
efektifsadalah waktugyang digunakanbuntuk operator
bersama,alat mekanis lyang digunakan.untuk melakukan
kegiatanlproduksi tanpasadanya gangguanjwaktu,stand
bynatauvrepair.hEfisiensikkerja adalahgperbandingan
antarabiwaktu produktifddengan waktuykerjaWyang
tersedia. Menurut.pengalamanldilapangan efisiensi kerja
jarang-jarangjdapat mencapaijlebih darii83% (Tabel 1)
[6].

Tabel 1. Efisiensihkerja

Effective utilization sangat mirip dengan efisiensi kerja
dan berbeda hanya dalam hubungan hours worked
dengan total hours dibandingkan dengan availability
hours maka dari itu juga digunakan untuk efisiensi kerja
seperti pada Pers.(2) [7].

Penggunaan Efektif (100%) = ����� ���.�香
����� �����

x100% (2) …...…(2.5)

Salah satu jenis alat angkut, yaitu dump truck. Truck
digunakan untuk mengangkut tanah, agregat
(bongkahan-bongkahan), batuan (rock), bijih (ore),
batubara (coal) dan material-material lain seperti Pers.
(3)[8].

P = �ലല x Et x n x q1 x K
�t�

(3)

Keterangan:
P = Produksi perjam (m3/Jam)
n = Frekuensi pengisian bucket ke vessel
q1 = Kapasitas bucket (m3)
K = Bucket fill factor (%)
Et = Effisiensi (%)
Cmt = Cycle time dump truck (sec)

Match factor adalah rasio produktivitas alat angkut
dengan produktivitas dari alat muat Match Factor
ditentukan dengan 2 tujuan, yaitu menentukan pemilihan
alat dan faktor effisiensi dari alat muat dan angkut.

Keserasian kerja antara alat gali muat dan alatxangkut
berpengaruh[terhadap]faktor kerja. Hubunganiyangltidak
serasibantarahalat galinmuat dan alatbangkut akan
menurunkankfaktor kerjauseperti Pers.(4) [9].

KondisiaOperasi EfisiensinKerja
Baik 0,83
Normal – Sedang 0.75
Kurang Baik 0,67
Buruk 0,58
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MF= �� ���t��香�
�t����

(4)

Keterangan:
Na1 = jumlah alat angkut
Nm2 = jumlah alat muat
CTa3 = waktu edar (cycle time ) alat angkut
CTm = waktu edar alat muat (cycle time )
Ndt = jumlah bucket dalam pengisian satu truck

FormasiaMuara Enimxlebihsmerupakan endapanarawa
sebagaimfasesakhir regresi,qdan terjadilahmendapan
batubara yangx.penting. Formasimiini terdirimjdari
batulempung,gserpih, batupasirndan beberapamlapisan
batubaraj[10].

Faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian produksi
batubara dan tanah penutup antara lain yaitu cycle time
alat gali muat dan angkut masih tinggi, serta waktu
hambatan kerja yang tinggi. Usaha yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan ketercapaian produksi yaitu
meningkatkan efektifitas alat mekanis, meningkatkan
keserasian alat angkut, penjadwalan ulang [11].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pit 1 Timur Penambangan
Banko Barat PT Bukit Asam Tbk. dengan waktu
pelaksanaan yaitu terhitung dari tanggal 23 September
sampai dengan 22 November. Secara administrative
lokasi penelitian sesuai dengan Wilayah Izin Usaha
Pertambangan (WIUP) PT Bukit Asam Tbk terletak di
Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten
Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi tersebut
dihubungkan dengan jalan darat ke arah Barat Daya
sejauh 200 km dan jalan kereta api sejauh 165 km dari
kota Palembang.

Metodevpenelitianuyangldigunakan yaitubdengan cara
mengabungkankdata antarajteori dan datajdi lapangan
sehingga akanldiperoleh hasilsevaluasi danosolusi dalam
penyelesaian masalah.lTahapan kegiatan yangidilakukan
dalammpenelitian inihmeliputi studigliteratur yang
berhubunganddengan bahasangipenelitian, observasi
lapangan-dan pengambilanudata yangldiperlukan dalam
penelitianmbaik datau,primer maupunmksekunder,
pengolahankdata danoanalisis data, dankpengambilan
kesimpulanklserta saranhiyang dapat menjadi
pertimbanganmdan rekomendasiyiuntuk perusahaan.
Penelitian diawaliuidengan studinliteratur dilakukan
denganjcara mencari[literatur dan rumus yang
berhubungan dengan penelitian. Kemudian
mengumpulkan data-data yang relevan dan mendukung
kegiatan penelitian.

1. Data primer
Didapatkan dengan cara melakukan pengamatan,
dokumentasi, maupun diskusi dengan mine enginer di
PT,BukitsAsamaTbk.

a. Data Target produksi harian yang diambil dari buku
pencapaian target produksi di Pit 1 Timur Banko
Barat selama Bulan Oktober 2019 berdasarkan
target produksi aktual aktivitas penambangan
dilapangan.

b. Data cycle time alat mekanis diambil menggunakan
alat bantu berupa stopwatch dengan cara
mengamati kegiatan penggalian di front
penambangan.

c. Dataljumlah[fleet diambilodengan carakmelakukan
pengamatan[langsung dillapangan danjjuga didapat
dariminformasi yangmdiberikan langsungnoleh
pengawasklapangan.

2. Data sekunder
Data ini diperoleh dari departemen yang berada di PT
Bukit Asam Tbk
a. Peta rencana blokipenambangan danlPeta kemajuan

tambang untuksbulan Oktober 2019adiperoleh dari
SatuanaKerja PerencanaanlOperasi PT,BukitaAsam
Tbk.,

b. Data schema dan quality merupakan suatu
gambaran mengenai volume cadangan batubara
yang sudah tersimpan dalam data dan ter-input di
dalamMineScape.

c. Datasjam kerjamdibutuhkan untukcimengetahui
berapa lamalwaktu yangidipakai olehsalat gali muat
untuk[beroperasi selamassatu bulan.

d. Data curah hujan diperlukan untuk mengetahui
hambatan karena kondisi cuaca saat operasi
penambangan dilakukan.

Setelah didapatkan data-data di atas dianalisis
menggunakan software perencanaan (Ventyx MineScape
5.7 dan ABB MineScape 5.7. Penggunaan ABB
MineScape 5.10 dilakukan dengan menggunakan
fasilitas milik perusahaan dikarenakan ada beberapadata
yang tidak boleh dimiliki oleh pihak luar. Sebagai input
adalah soft file desain sekuen, soft file peta kemajuan
tambang, dan data schema serta yang menjadi output nya
adalah volume undercut, overcut. MineScape adalah
perangkat lunak terintegrasi yang cocok digunakan pada
penambangan batubara, mineral maupun tambang bawah
tanah. MineScape terdiri dari beberapa produk yang
integrasi di dalam sebuah perangkat lunak yang terdiri
atas corexMineScape, blockjmodel, geologicaladatabase
(GDB),astratmodel, openycut, dan lain sebagainya.

Kemudian dilakukan evaluasi untuk mengetahui
rekonsiliasi yang terjadi antara rencana blok
penambangan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
diawal bulan dengan kemajuan akhir tambang
dilapangan pada akhir bulan. Sehingga dapat diketahui
kesesuaian antara rencana dan realisasi pada blok
penambangan. Data-data yang diperoleh kemudian
dianalisa sehingga dapat diketahui parameter-parameter
apa saja yang membuat target produksi tidak tercapai.
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Proses pemecahan masalahmdilakukan denganscara
sebagai berikut:
1. Membandingkannhasilboverlay dan perhitungan

daerah in of plan, undercut dan overcut terhadap
target produksi.

2. Mengevaluasi perbandingan antara aktualisasi
waktu kerja efektif, aktualisasi jumlah fleet
penambangan, produktivitas aktual dan jarak front
penambangan ke tempat dumpingan terhadap rencana
waktu kerja efektif, rencana jumlah fleet, rencana
produktivitas yang terdapat pada rencana kerja.

3. Melakukan evaluasi dan mencari solusi atau upaya
agar produksi dapat optimal sesuai rencana yang
ditargetkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Target produksi pit 1 Timur mengalami penambahan
perencanaan pada galian seam C pada minggu kedua
Oktober, sehingga target produksi awal sebesar 357.000
ton mengalami peningkatan menjadi 426.000 ton,
dengan jam kerja 388 jam/bulan, 21 jam/hari dengan 3
shift dan 7 jam/shift dengan rencana kerja 5 fleet/hari.
seperti pada Tabel (2).

Tabel 2. Hasil ketercapaian produksi berdasarkan blok
penambangan bulan Oktober 2019

Perhitungan realisasi ketercapaian produksi berdasarkan
blok penambangan didapatkan persentase ketercapaian
produksi sebesar 84,53% dari 426.000 ton yaitu
360.119,37 ton untuk batubara, target produksi perhari
sebesar 11.616,75 ton serta target produksi pershift
sebesar 3.872,25 ton dan 126.53% dari 534.000 BCM
yaitu 675.690,22 BCM untuk overburden dengan target
produksi perhari sebesar 21.796,45 BCM dan per shift
sebesar 7.501,96 BCM.

Ketidaksesuaian pencapaian target produksi ini juga
dikarenakan adanya beberapa excavator yang

mengalami break down seperti excavator Caterpillar
340D (EX-3032) dan pada tanggal 10 Oktober baru
mendapatkan penambahan 1 fleet yaitu excavator Volvo
470LC (AU05), sehingga mengalami penurunan
produktivitas yang dapat menyebabkan tidak
terpenuhinya target produksi. Tidak tercapainya target
produksi juga dikarenakan area penambangan terendam
air dan tidak bias dilakukan operasi penggalian batubara
akibat keadaan curah hujan di bulan Oktober 2019, hal
ini dikarenakan masuknya air ke front tambang, curah
hujan aktual mengalami peningkatan dari perencanaan
awal. Adanya ketidaksesuaian tersebut juga disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu kondisi aktual dan
penempatan fleet, jam kerja efektif, used of availability,
match factor, produktivitas dan pengawasan dilapangan.

Tidak tercapainya target produksi dikarenakan ada
beberapa fleet yang kekurangan dumptruck dengan jarak
angkut yang jauh dengan jumlah dumptruck yang kurang
optimal, sehingga menyebabkan keserasian alat gali
muat dan alat angkut tidak efektif dan efisien. Jarak
front penambangan menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan ketidaksesuaian target produksi batubara
dan pengupasan overburden dimana dapat dibuktikan
dengan perhitungan match factor dihitung menggunakan
Pers. (4) seperti pada Tabel (3).

Tabel 3. Match factor untuk batubara dan overburden

Alat Jumlah
Hd/Dt MF Jarak

(m) Lokasi

Volvo EC480D
(Au05) 9 DT 1,47 2900 Temporary

1A

Hitachi (3041) 7 DT 0,95 4200 Dumphoper
3

Caterpillar (3032) 7 DT 0,87 4000 Temporary
1A

Caterpillar (-3033) 7 DT 0,86 3100 Dumphoper
3

Liebherr L9100
(5038) 6 HD 0,77 2900 Disposal

Area
Liebherr L9100
(5039) 6 HD 1,02 3200 Disposal

Area
Liebherr L9100
(5041) 6 HD 0,80 1100 Disposal

Area

Akibat terjadinya ketidaksesuaian blok penambangan
menyebabkan rekonsiliasi pada rencana tahapan
penambangan pada bulan berikutnya, sehingga dalam
penentuan target produksi dan arah penambangan tidak
sesuai dengan keadaan dilapangan. Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian produksi
batubara dan pengupasan overburden terhadap rencana
blok penambangan diantaranya adalah penempatan fleet
alat gali muat dan angkut, produktivitas alat gali muat,
jarak front penambangan ke tempat dumpingan dan
waktu kerja efektif (effective working hours).

Alat gali muat yang digunakan untuk penambangan

Kesesuaian Batubara
ton/bulan % Overburden

Bcm/bulan %

Rencana
sesuai
desain

426.000 - 534.000 -

Rencana
per hari 13.741 - 17.225 -

Rencana
per shift 4.580 - 5.741 -

Realisasi
berdasarka
n desain

360.119,3 84,5 675.690,22 126,
5

Realisasi
per hari 11.616,7 84,5 21.796,45 126,

5
Realisasi
per shift 3.872,2 84,5 7.501,96 130,

6
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batubara di Pit01jTimur PenambangantBankotBarat di
dalam rencana kerja adalah 5 fleet yang terdiri atas 1
fleet Caterpillar 340 (EX-3032), 1 fleet Caterpillar 340
(EX-3033), 1 fleet Caterpillar CAT340 (Ex-3034), 1
fleet Volvo C480 (AU03), 1 fleet Caterpillar CAT340
(Ex-3022). Namun pada realisasinya jumlah fleet yang
beroperasi tidak lima fleet dikarenakan ada bebrapa unit
excavator yang dipakai untuk aktivitas Rehandling,
hanya tiga unit dari perencanaan jumlah fleet yang dapat
terealisasi pada awal bulan Oktober, beberapa alasan
diantaranya adalah jumlah dump truck yang tidak
mencukupi dan untuk mengejar target produksi batubara
di akhir bulan. Selain itu beberapa alat juga mengalami
breakdown seperti Caterpillar 340D (EX-3032) sehingga
dalam sebulan jumlah fleet batubara berubah-ubah.
Terhitung tanggal 10 Oktober 2019 jumlah fleet
batubara ditambah untuk mengejar target produksi di
bulan Oktober. Sehingga jumlah fleet untuk penggalian
batubara terdiri dari 4 fleet yaitu 1 fleet Volvo EC480D
(Au05), 1 fleet Caterpillar 340 (EX-3032), 1 fleet
Caterpillar 340 (EX-3033), 1 fleet Hitachi ZX470 (EX-
3041). Pada perencaan kerja alat untuk pengupasan
lapisan tanah penutup (overburden) menggunakan tiga
fleet yang terdiri atas 1 fleet Liebherr L9100 (Ex-5038),
1 fleet Liebherr L9100 (Ex-5039), 1 fleet Liebherr
L9100 (Ex-5041) dan 1 fleet Volvo EC330B (AU02).
Namun pada realisasinya pengupasan overburden
terdapat 1 fleet yang tidak terealisasikan karena hanya 3
fleet yang melakukan aktivitas penggalian overburden
dilapangan yaitu pada 1 fleet Volvo EC330B (AU02).
Seperti pada Tabel (4).

Tabel 4. Realisasi dan perencanaan fleet batubara

Kegiatan
Jumlah
Fleet Keterangan

Rencana 5

1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3032)

1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3033)
1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3034)
1 Volvo EC480D (AU03)
1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3022)

Realisasi 3 sampai 4

1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3032)
1 Caterpillar CAT340 (Ex-
3033)
1 Hitachi ZX470 (Ex-3041)
1 Volvo EC480D (AU05)

Produktivitas alat gali muat dan alat angkut untuk
batubara di Pit 1 Timur direncanakan di dalam rencana
kerja penambangan dan digunakan dalam penentuan

kapasitas produksi tiap alat sebagai upaya untuk
pencapaian target produksi penggalian batubara.
Perhitungan produktivitas alat gali muat dihitung
menggunakan Pers. (1). Perhitungan produktivitas alat
angkut dihitung menggunakan Pers. (3). Nilai perhitngan
produktivitas alat gali muat dan alat angkut seperti pada
Tabel (5).

Tabel 5. Produktivitas alat gali muat dan alat angkut
untuk batubara

Tipe Alat
produktivitas
Excavator

Produktivitas
Dumptruck

ton/bulan ton/bulan

Volvo EC480D (Au05)
122.060.52 145.837.62

Hitachi ZX470 (3041) 105.270.52 87.501.79
Caterpillar 340 (3032) 56.004.09 57.665.25
Caterpillar 340 (3033) 69.734.8 63.797.27

Pada realisasinya, nilai produktivitas alat gali muat dan
alat angkut untuk batubara tidak sesuai dengan rencana
awal perusahaan. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh
beberapa hal. Diantaranya adalah bucket fill factor yang
kecil, waktu edar (cycle time) yang cukup besar. Selain itu,
faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap
produktivitas adalah proses loading yang dilakukan dan
kinerja alat penunjang tambang yang kurang maksimal.
Tingginya cycleitime juga dipengaruhi oleh posisi alat
gali muat terhadap bahan galian khususnya lapisan
batubara.

Letak alat gali muat yang sejajar dengan bahan galian
akan menyebabkan sudut putar dari alat gali muat
tersebut akan lebih besar ketika hendak melakukan
loading ke alat muat dibandingkan apabilalalat galijmuat
beradandihatas bahan galian tersebut. Besarnya sudut
putar alatngalitmuat menyebabkan cycleztimeaalat gali
muatdtersebut akan semakin besar pula, sehingga dapat
mempengaruhi produktivitas[dari alatlgali muat tersebut.
Posisi yang disarankan untuk memaksimalkan
produktivitaszalat galiamuat adalah posisi operator alat
galizmuat setarandengan deck belakang dumpturck.

Pada realisasinya, waktunkerjakefektif alatfgaliymuat
untuk penambangan batubara menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dikarenakan adanya beberapa faktor
yang menghambat suatu efisiensi kerja dari alat mekanis
sehingga dapat mengakibatkan tidak tercapainya target
produksi batubara. Perhitungan produktivitas alat gali
muat dihitung menggunakan Pers. (1). Nilai perhitungan
produktivitas alat gali muat untuk ton per jam terdapat
pada seperti pada Tabel (6).
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Tabel 6. Perbandingan waktu kerja efektif alat gali muat
untuk batubara

Alat Rencana Realisasi
Caterpillar CAT340
(Ex-3032) 388 284,3

Caterpillar CAT340
(Ex-3033) 388 292,12

Hitachi ZX470D (EX-3041) - 418,9

Volvo EC480D (Au05) - 433,7

Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa loss time yang
terjadi di luar perkiraan, curah hujan aktual yang
melebihi batas perencanaan awal dan beberapa alat yang
mengalami kerusakan atau break down pada excavator
340D unit 3033 dan 3032 sehingga perlu perbaikan Hal
ini menyebabkan perbedaan produksi alat gali muat
berdasarkan rencana dan kondisi aktualnya.

Perbandingan produksi batubara dengan perbedaan
wakturkerjanefektif menunjukkanubahwa waktujkerja
efektif,yangj lebih rendah menyebabkan produksi yang
lebih rendah pula.Sehingga hal tersebut menjadi alasan
mengapa di Pit 1 Timur pencapaian target produksinya
tidak tercapai seperti pada Tabel (7).

Tabel 7. Jamlkerjasalatigali muat batubara

Tipe Alat EWH Stand
By Repair

Volvo EC480D
(Au05) 433.7 77.5 21.6

Hitachi ZX470 (3041) 418.9 114.7 18.8
Caterpillar CAT340
(3032) 284.3 156.8 54.6

Caterpillar CAT340
(3033) 292.12 132.9 39.1

Nilai dari waktu kerja efektif (EWH) dapat menjadi
landasan untuk perhitungan effisiensi kerja aktual
aktivitas dilapangan dengan menggunakan effective
utilyzations, effective utilyzations,menunjukkan apakah
suatu penggunaan alat untuk produksi berjalan dengan
efektif atau tidak. Nilai effective utilyzations alatsgali

muatmyang beroperasi diAPit 1 Timur Penambangan
BankomnBarat menunjukkan nilaimyang kurang
memuaskan.jHal iniidisebabkan karena tingginya waktu
stand by dan repair ysng cukup tinggi dari alat gali muat
tersebut. Perhitungan effective utilyzations dihitung
menggunakan Pers. (2). ). Nilai perhitungan effective
utilyzations seperti pada Tabel (8).

Tabel 8. Nilai effective utilyzations

Tipe Alat EU (%)
Volvo EC480D (Au05) 81,40
Hitachi ZX 470 (EX-3041) 75.83
Caterpillar CAT340 (EX-3032) 57.35
Caterpillar CAT340 (EX-3033) 62.94

Besarnya waktu stand by alat gali muat dapat
disebabkan oleh beberapa hal seperti kedisiplinan
operator saat pergantian shift, jam hujan yang di luar
perkiraan yang menyebabkan waktu slippery juga
meningkat, tidak adanya operator, dan lain sebagainya.
Di dalam pelaksanaanya tentu hal ini harus
ditanggulangi. Sehingga efiensi yang dihasilkan dapat
lebih optimal untuk pencapian terger produksi batubara.

Dari overlayjtersebut dapatudilihat jika daerahfdengan
pola titik-titikAgray beradaGdiluar boundary sekuen
penambangan maka itu adalah over boundary atau
overcut, sedangkan titik-titik yang berada didalam
boundary sekuen disebut dengan undercut. Untuk
mengetahuiTapakah penggalianIyang dilakukanjtelah
sesuai dengan request,level atau tidak, maka perluldibuat
penampanglcrossasection.iTujuan dari pembuatanlcross
section ininadalah untukbmengetahui apakahyada
perbedaan elevasiaantara blokspenambangan dengan
kemajuan tambang dan untuk mengetahui lokasi yang
terjadinya overcut ataupun undercut (Gambar 2).

Gambar 2. Hasil overlay antara rencana blok
penambangan dan kemajuan sekuen di
akhir bulan

Keterangan:
1. Pada daerah A adanya overcut yang disebabkan

terjadinya longsoran, sehingga untuk progres
penanggulangan longsoran tersebut dilakukan
penggalian overburden sebagai pengurangan beban
material dan adanya penggalian di seam A2.

2. Pada daerah B adanya overcut penggalian batubara

Situasi akhir bulan
Oktober 2019

Perencanaan sekuen awal
bulan Oktober 2019
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yang dilakukan untuk mengekspos seam B2
sebagai pemenuhan target produksi di akhir bulan
Oktober 2019.

3. Pada Daerah C adanya overcut penggalian
overburden dan adanya persiapan untuk pembuatan
jalan baru menuju front penambangan.

4. Pada Daerah D adanya penggalian pada seam C,
dimana dalam rencana blok penambangan awal
bulan tidak ada namun pada minggu ke dua
Oktober adanya penambahan target produksi tetapi
tidak adanya revisi dari peta rencana blok
penambangan bulan Oktober 2019.

5. Pada daerah E adanya pembuatan jalan baru
menuju ke disposal overburden dari front
penambangan.

6. Pada daerah F merupakan daerah undercut yang
pernah terjadi longsoran pada bulan September,
sehingga tidak dilakukannya penggalian
overburden maupun batubara untuk
meminimalisirnya terjadi kelongsoran lagi.

7. Pada daerah G terjadinya overcut yang melibihi
request level dari perencanaan awal, dimana pada
rencana awal elevasi yang disarankan adalah -24
tetapi aktual dilapangan mencapai -34 dikarenakan
pada daerah ini akan dipersiapkan untuk
pembuatan sump baru serta masih dilakukan
penggalian ke elevasi yang lebih rendah di bulan
November dan untuk penanggulangan air yang
masuk ke front pada bulan-bulan hujan selanjutnya.

8. Pada daerah H, terjadinya undercut dikarenakan
area front penambangan tersebut masih tergenang
air dan menjadi sump sehingga belum bisa
dilakukan penggalian batubara di bulan Oktober
2019.

Perhitungan ketercapaian produksi dan besarnya
overstripping, overcut, serta undercut yang dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak (software) MineScape
5.7 menggunakan menu reserve, sample, triangle.
Terdapat perbedaan ketercapaian target produksi
batubara dan overburden antara target produksi realisasi
dilapangan dan taget produksi berdasarkan rencana blok
penambangan dikarenkan perbedaan posisi cadangan dan
aktivitas untuk pembebasan batubara dari pengupasan
overburden agar batubara tersebut tetap terjaga
kebersihannya, dimana untuk batubara target produksi
sebesar 479.737,49 ton dan overburden sebesar
528.674,69 BCM (Tabel 9).

Adapun dampak yang dihasilkan oleh ketidaksesuaian
penggalian terhadap rencana blok penambangan adalah
volumexdan bentukuarea penambanganbtidak sesuai
dengan blok,penambangan yang mana padalperencanaan
blok penambanganobulan oktoberntelah direncanakan
untuklmengupas overburdenkdan menambangnbatubara
denganfvolume yangitelah ditentukan berdasarkanhblok
penambangan.lKetika terjadi ketidaksesuaian penggalian
terhadap rencananblok bulanjOktober danhterjadinya
undercutndanjovercut. Ketidaksesuaian stripping ratio,

apabila ditinjau dari ketercapaian produksi terhadap
rencana kerja, besarnya stripping ratio adalah sebesar
1,58. Terlihat bahwa terjadi penaikan stripping ratio
dibanding target yang telah direncanakan. Hal ini terjadi
karena terdapat kelebihan penggalian batubara yang
melebihi target diawal bulan sebesar 358.000 ton
menjadi 426.000 ton.

Table 9. Overlay produksi batubara dan overburden

Kesesuaian Batubara
(Ton/bulan) %

Overburden
(BCM /
bulan)

%

Rencana sesuai
blok
penambangan

426.000 - 534.000 -

Realisasi
berdasarkan 360.119,3 84,5 675.690,2 126

Blok
penambangan
In of plan 321.627,8 75,4 492.156,31 92
Ketidaksesuaian
-Overcut 68.555,5 16,1 95.703,83 18
-Undercut 121.180,8 28,4 399.761,87 74
-Overstripping - - 455,56 0,1

KESIMPULAN

Dari hasil yang dilakukan selama penelitian, maka dapat
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :
Produksi batubara aktual dilapangan tidak tercapai
dengan ketercapaian 84,53% dari 426.000 ton yaitu
360.119,37 ton, sedangkan untuk overberden produksi
aktual dilapangan tercapai dengan ketercapaian 126.53%
dari 534.000 BCM yaitu 675.690,22 BCM. Namun
untuk perhitungan menggunakan aplikasi MineScape5.7
produksi batubara tercapai dengan ketercapaian
479.737,49 ton dan untuk overburden tidak tercapai
dengan ketercapaian 528.674,69 BCM.

Faktor Penyebab adanya perbedaan antara rencana dan
realisasi target produksi adalah penempatan fleet
barubara dan overburden yang tidak sesuai dengan
rencana boundary kerja blok penambangan, jarak antara
front penambangan ke temporary dan dumphopper
untuk produksi batubara dan jarak front penambangan
ke disposal area untuk pengupasan overburden, jam
kerja efektif yang lebih kecil dibanding rencana,
produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang tidak
sesuai dengan rencana kerja dan effisiensi kerja alat gali
muat yang lebih rendah dibandingkan rencana kerja
penambangan yang diakibatkan oleh pada realisasi
kegiatan penambangan di lapangan.

Rencana kerja blok penambangan berdasarkan software
MineScape 5.7 adalah dengan target produksi batubara
sebesar 426.000 ton dan overburden sebesar 534.000
Bcm untuk bulan Oktober 2019 hanya mengalami
ketercapaian untuk target prouksi batubara besarnya
daerah yang sesuai rencana dengan area tertambang
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adalah 75,49 % dari 360.119,37 ton yaitu 321.627,87 ton
dan sisanya adalah ketidaksesuaian dengan overcut
16.09% dari 360.119,37 ton yaitu 68.555,58 ton dan
undercut 28,44% dari 360.119,37 yaitu 121.180,89 ton.
Sedangkan pada pengupasan overburden besarnya
daerah yang sesuai rencana dengan area tertambang
adalah 92,16% dari 675.690,22 Bcm yaitu 492.156,31
Bcm dan sisanya adalah ketidaksesuaian dengan overcut
17,92% yaitu 95.703,83 Bcm dan undercut 74,86% yaitu
399.761,87 Bcm dan overstripping sebesar 455,56 Bcm.
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